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ABSTRAK 

 

Hani Nurhasanah. Peran Sukiman Wirjosandjojo dalam Pergerakan Nasional 

Indonesia: dari Tri Koro Dharmo hingga Partai Islam Indonesia (1915-1942). 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025.  

 

Penelitian ini mengkaji peran Sukiman Wirjosandjojo dalam pergerakan nasional 

Indonesia antara tahun 1915 hingga 1942. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan latar belakang Sukiman terjun ke dalam pergerakan nasional Indonesia 

dan peran Sukiman dalam pergerakan nasional Indonesia. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode historis yang meliputi tahap heuristik, kritik 

sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sumber primer yang meliputi surat kabar, majalah, dan tulisan-tulisan 

Sukiman dan sumber sekunder yang meliputi buku-buku dan artikel yang berkaitan 

dengan Sukiman Wirjosandjojo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sukiman 

terjun ke dalam pergerakan nasional adalah karena ketidakpuasan para pemuda 

terhadap organisasi Budi Utomo yang anggotanya hanya diisi oleh para bupati dan 

priyayi. Sukiman memiliki peran penting dalam pergerakan nasional Indonesia 

melalui partisipasinya dalam organisasi pergerakan nasional seperti Tri Koro 

Dharmo/Jong Java, Perhimpunan Indonesia (PI), Partai Syarikat Islam (PSI), Partai 

Islam Indonesia (PII). Selama di Tri Koro Dharmo/Jong Java Sukiman pernah 

menjabat sebagai ketua dan berperan dalam perluasan keanggotaan dan penanaman 

nilai persatuan dalam organisasi.  Semasa di PI Sukiman juga pernah menjabat 

sebagai ketua dan berperan dalam menanamkan nilai-nilai perjuangan untuk 

kemerdekaan Indonesia. Pada saat di PSI, Sukiman berperan dalam memperkuat 

struktur organisasi serta sebagai mediator antara kekuatan Islam dan nasionalis. 

Kemudian Sukiman menjadi salah satu inisiator pembentukan PII dan juga berperan 

dalam mempromosikan nasionalisme inklusif yang berakar pada nilai Islam dan 

demokrasi. serta aktif dalam federasi-federasi nasional seperti PPPKI, GAPI, MIAI, 

dan MRI. Perjalanan organisasi Sukiman mencerminkan respons terhadap dinamika 

zaman, bukan inkonsistensi, melainkan perkembangan pemikiran dan kedewasaan 

politik. Dalam berbagai wadah, ia tetap konsisten memperjuangkan kemerdekaan 

dan keadilan. 

 

Kata Kunci: Sukiman Wirjosandjojo, pergerakan nasional, nasionalisme, Islam. 
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ABSTRACT 

 

Hani Nurhasanah. The Role of Sukiman Wirjosandjojo in the Indonesian National 

Movement: from Tri Koro Dharmo to Partai Islam Indonesia (1915-1942). Thesis. 

Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, 

State University of Jakarta, 2025. 

 

This study examines the role of Sukiman Wirjosandjojo in the Indonesian national 

movement between 1915 and 1942. The purpose of this research is to explain the 

background behind Sukiman's involvement in the national movement and to 

analyze his contributions to it. The research employs the historical method, which 

includes the stages of heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. 

The sources used consist of primary sources such as newspapers, magazines, and 

Sukiman’s own writings, as well as secondary sources including books and 

scholarly articles related to Sukiman Wirjosandjojo. The findings of this study 

indicate that Sukiman became involved in the national movement due to the 

dissatisfaction of youth groups with Budi Utomo, which was dominated by regents 

and aristocrats. Sukiman played a significant role in the Indonesian national 

movement through his participation in several nationalist organizations, including 

Tri Koro Dharmo/Jong Java, Perhimpunan Indonesia (PI), Partai Syarikat Islam 

(PSI), and Partai Islam Indonesia (PII). While in Tri Koro Dharmo/Jong Java, 

Sukiman served as chairman and contributed to expanding the organization’s 

membership and instilling the values of unity. During his time in PI, he also held 

the position of chairman and worked to promote the spirit of the struggle for 

Indonesian independence. In PSI, Sukiman contributed to strengthening the 

organizational structure and served as a mediator between Islamic and nationalist 

forces. He later became one of the initiators of the formation of PII and played a 

role in promoting inclusive nationalism rooted in Islamic and democratic values. In 

addition, he was active in national federations such as PPPKI, GAPI, MIAI, and 

MRI. Sukiman's organizational journey reflects a response to the dynamics of the 

times not inconsistency, but rather the development of thought and political 

maturity. Across various platforms, he remained consistent in advocating for 

independence and justice. 

 

Keywords: Sukiman Wirjosandjojo, national movement, nationalism, Islam. 
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MOTTO 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al Insyirah 94:6) 

 

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri” 

(Baskara Putra/Hindia) 
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Skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua penulis, Mama dan 
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